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PUTUSAN
Nomor 305/Pdt.G/2021/PA.Srh

*-C))?) '*”N—/‘*
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Sei Rampah yang memeriksa dan mengadili perkara
Cerai gugat pada tingkat pertama dalam persidangan Majelis Hakim telah
menjatuhkan putusan sebagaimana tersebut di bawah ini antara:
Penggugat, umur 38 tahun, agama Islam, pendidikan SLTP, pekerjaan lbu
Rumah Tangga, tempat tinggal di Dusun Il Desa
Kabupaten Serdang Bedagai, selanjutnya disebut
sebagai Penggugat;
melawan
Tergugat, umur 40 tahun, agama Islam, pendidikan SLTA, pekerjaan
Pedagang, tempat tinggal di Kabupaten Serdang
Bedagai, selanjutnya disebut sebagai Tergugat;
Pengadilan Agama tersebut;
Telah membaca dan memeriksa berkas perkara;
Telah mendengar keterangan Penggugat dan memeriksa bukti surat dan saksi-
saksi Penggugat di persidangan;
DUDUK PERKARA

Bahwa Penggugat telah mengajukan gugatan secara tertulis dengan
surat gugatannya bertanggal 15 Maret 2021, yang terdaftar di Kepaniteraan
Pengadilan Agama Sei Rampah dengan Register Nomor
305/Pdt.G/2021/PA.Srh mengemukakan hal-hal sebagai berikut:

1. Bahwa, pada tanggal,24 mei 2002 Penggugat dengan Tergugat
melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah
KUA, Kecamatan Sei Rampah Kabupaten Serdang Bedagai sesuai dengan
Akta Nikah Nomor:419/59/V/2002 tertanggal 27 mei 2002;
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2. Bahwa, setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal
terakhir di Dusun Dusun IV Desa Pematang Setrak Kecamatan Teluk
Mengkudu Kabupaten Serdang Bedagai. bahhwa dalam perkawinan
tersebut Penggugat dengan Tergugat telah bercampur (ba'da dukhul)
sebagaimana layaknya suami istri dan dikaruniai dua orang anak;
3. Bahwa, pada awalnya rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun dan
harmonis. Akan tetapi, sejak bulan Februari tahun 2007 rumah tangga
Penggugat dan Tergugat sering terjadi pertengkaran terus menerus, yang
disebabkan antara lain:
- Bahwa Tergugat sering kali melakukan kekerasan fisik terhadap
Penggugat seperti memukul, menonjok, mencekik, menampar, dan
menendang;
- Bahwa Tergugat berselingkuh dengan perempuan lain;
- Bahwa Tergugat sering Berhutang tanpa sepengetahuan
Penggugat;
4. Bahwa, puncaknya pada bulan Februari tahun 2021, terjadi pertengkaran
hebat antara penggugat dan Tergugat disebabkan karena Penggugat
bertanya kepada Tergugat Uang dari hutang yang diambil Tergugat di
Gunakan Untuk apa. Namun penggugat marah dan mengatakan bahwa
hutang-hutang itu merupakan tanggung jawab Tergugat dan akhirnya
Penggugat pergi dari rumah bersama dan sejak saat itu antara Penggugat
dan Tergugat sudah tidak terjalin hubungan sebagaimana layaknya suami
dan isteri hingga saat ini;
5. Bahwa, pihak keluarga sudah berusaha mendamaikan Penggugat dan
Tergugat akan tetapi tidak berhasil;
6. Bahwa, ikatan perkawinan antara Penggugat dan Tergugat sebagaimana
yang diuraikan di atas sudah sulit dibina untuk membentuk suatu rumah
tangga yang sakinah mawaddah wa rahmah sebagaimana maksud dan
tujuan dari suatu pernikahan, sehingga lebih baik diputus karena

perceraian;
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Berdasarkan uraian dan alasan tersebut diatas, Penggugat mohon
kepada Ketua Pengadilan Agama Sei Rampah cg. Majelis Hakim yang mulia
berkenan untuk memanggil, memeriksa, dan menyidangkan gugatan dalam
perkara ini, serta menjatuhkan suatu putusan dengan amar yang berbunyi
sebagai berikut:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu ba’in sughra Tergugat (Tergugat) terhadap
Penggugat (Penggugat);

3. Membebankan Penggugat untuk membayar biaya perkara ini sesuai
ketentuan yang berlaku;

Dan atau jika pengadilan berpendapat lain, mohon putusan seadil-adilnya;

Bahwa untuk pemeriksaan perkara ini, Penggugat dan Tergugat telah
dipanggil secara resmi dan patut untuk hadir di persidangan;

Bahwa pada hari sidang yang telah ditentukan, Penggugat telah datang
sendiri secara pribadi ke persidangan, sedangkan Tergugat tidak pernah hadir
di persidangan dan tidak pula mengutus orang lain sebagai wakil atau
kuasanya yang sah meskipun berdasarkan relaas panggilan yang dibacakan di
persidangan, Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut dan ternyata tidak
bertemu dengan Tergugat, kemudian disampaikan melalui kelurahan, tetapi
pihak kelurahan tidak bersedia menerima relaas panggilan karena alamat
Tergugat tidak jelas dan tidak ada yang kenal dengan Tergugat;

Menimbang, bahwa  pada persidangan tanggal 31 Maret 2021
Penggugat di persidangan menyatakan secara lisan mencabut gugatan
Penggugat yang telah diajukannya pada tanggal 15 Maret 2021, yang telah
terdaftar diregister Kepaniteraan Pengadilan Agama Sei Rampah dengan
Register Nomor: 305/Pdt.G/2021/PA.Srh pada tanggal 15 Maret 2021 dengan
alasan Penggugat dan Tergugat telah berdamai ingin bersatu kembali menjalin
rumah tangga;

Bahwa untuk mempersingkat uraian dalam putusan ini, Majelis Hakim
cukup menunjuk kepada berita acara sidang yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari putusan ini;
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Bahwa untuk mempersingkat uraian dalam putusan ini, Majelis Hakim
cukup menunjuk kepada berita acara sidang yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana telah diuraikan di dalam bagian duduk perkara;

Menimbang, bahwa sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 49 ayat (1)
huruf (a) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-Undang Nomor 50
Tahun 2009 Tentang Peradilan Agama, maka secara formil gugatan Penggugat
merupakan kewenangan Pengadilan Agama Sei Rampabh;

Menimbang, bahwa untuk keperluan pemeriksaan perkara, berdasarkan
ketentuan Pasal 55 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-Undang
Nomor 50 Tahun 2009 Tentang Peradilan Agama jo. Pasal 145 ayat (1) dan (2)
R.Bg jo. Pasal 26 ayat (1) dan (2) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975
para pihak berperkara telah diperintahkan untuk dipanggil dan menghadiri
persidangan;

Menimbang, bahwa pada hari persidangan yang telah ditentukan,
Penggugat telah datang secara inperson, sedangkan Tergugat tidak pernah
hadir dan tidak pula mengutus wakil atau kuasanya dan ternyata pemanggilan
terhadap Tergugat telah dilaksanakan secara resmi dan patut maka
berdasarkan Pasal 149 ayat (1) dan 150 R.Bg telah cukup alasan bagi Majelis
Hakim untuk memeriksa dan memutus perkara ini tanpa hadirnya Tergugat;

Menimbang, bahwa Penggugat menyatakan mencabut gugatan
Penggugat secara lisan pada persidangan tanggal 31 Maret 2021 yang telah
dicatat diregister Kepaniteraan Pengadilan Agama Sei Rampah dengan Nomor
305/Pdt.G/2021/PA.Srh pada tanggal 15 Maret 2021 dengan alasan
Penggugat dan Tergugat telah berdamai ingin bersatu kembali menjalin rumah

tangga;
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Menimbang, bahwa oleh karena Penggugat telah mencabut gugatannya
untuk mencari alamat Tergugat yang sebenarnya, maka tidak ada alasan bagi
Majelis Hakim untuk melanjutkan pemeriksaan perkara ini dan Majelis Hakim
harus menyatakan bahwa gugatan Penggugat Register Nomor Register Nomor
305/Pdt.G/2021/PA.Srh 15 Maret 2021 dicabut;

Menimbang, terhadap maksud Penggugat tersebut, Majelis berpendapat
bahwa sesuai ketentuan Pasal 271 Rv dan 272 Rv pencabutan gugatan

tersebut dapat dibenarkan secara hukum;

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini termasuk bidang
perkawinan, sesuai dengan ketentuan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama dan Pasal 91 A ayat (3) dan (5)
Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang perubahan kedua atas Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama maka semua biaya
perkara ini dibebankan kepada Penggugat, untuk membayarnya;

Mengingat segala peraturan perundang-undangan yang berlaku serta
hukum syara' yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI
1. Mengabulkan gugatan Penggugat untuk mencabut perkaranya;
2. Menyatakan perkara Nomor 305/Pdt.G/2021/PA.Srh dicabut;
3. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat sejumlah Rp
320.000,00 (tiga ratus dua puluh ribu rupiah);

Demikian diputuskan dalam rapat musyawarah Majelis Hakim pada hari
Rabu, tanggal 31 Maret 2021 Masehi, bertepatan dengan tanggal 17 Syakban
1442 Hijriah, oleh Munir., S.H, M.H sebagai Ketua Majelis, Nurhayati Hasibuan,
S.H.I dan Istigomah Sinaga, S.H.l., M.H. sebagai Hakim Anggota dan
diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari itu oleh Ketua Majelis
dengan dihadiri para Hakim Anggota tersebut dan Patimah, S.H sebagai

Panitera Pengganti serta dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat.
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Ketua Majelis,
dto

Munir, S.H., M.H

Hakim Anggota, Hakim Anggota,
dto dto
Nurhayati Hasibuan, S.H.I Istigomah Sinaga, S.H.l., M.H.

Panitera Pengganti,

dto

Patimah, S.H
Rincian Biaya Perkara:
1. Biaya pendaftaran -------- Rp 30.000,00
1. Biaya proses --------------- Rp 50.000,00
2. Biaya Panggilan------------ Rp 250.000,00
3. Pnbp Panggilan------------ Rp 20.000,00
4. Hak redaksi ----------------- Rp 10.000,00
5. Meterai ---------------------- Rp _10.000,00

Jumlah biaya Perkara Rp 366.000,00
(tiga ratus enam puluh enam ribu rupiah)
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